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Lampiran Manajemen Ektraksi Data 

No  Penulis / 

tahun 

Tujuan Partisipan Desain 

penelitian 

Setting Instrument Variabel Hasil variabel apa 

saja yang 

berhubungan dengan 

turnover intention 

Kesimpulan  

1.  Lulin Zhou, 

Arielle Doris 
Kachie 

Tetgoum, 

Pangeran 
Ewudzie 

Quansah, & 

Joseph Owusu-

Marfo 
 

2020, Cina  

 
Assesing the 

effect of 

nursing stress 
factors on 

turnover 

intention 

among newly 
recruited 

nursed in 

hospitals in 
China 

 

Untuk 

menyelidiki 
beberapa 

kemungkinan 

faktor stress 
kerja yang dapat 

mempengaruhi 

perilaku perawat 

yang baru 
direkrut untuk 

melanjutkan 

atau 
menghentikan 

pekerjaan 

mereka dari 
organisasi 

mereka 

654 respon 

perawat  

Cross 

sectional 

Dilakukan di 

20 rumah 
sakit didaerah 

Cina 

Instrument 

turnover diukur 
dengan tiga item 

yg diadopsi dari 

karya Singh et 
al, (1996). 

Menggunakan 

enam stressor 

pekerjaan dari 
skla stress yang 

dirasakan pada 

niat berpindah 
dengan model 

persamaan 

struktur dalam 
perangkat lunak 

AMOS versi 

21.2 

1. Stress 

merawat 
pasien 

2. Stress dari 

peran dan 
beban kerja 

3. Stress ari 

manajer unit, 

suverpisor, 
dan dokter 

4. Stress dari 

rekan kerja 
dan kehidupan 

sehari -hari 

5. Stress karena 
kurangnya 

pengetahuan 

6. Stress dari 

lingkungan 
kerja 

1. Stres merawat 

pasien sebesar 
23,2 % varians 

dengan nilai 

signifikansi  ( 
β= 0,1111, 

P<.01) 

2. Stres dari 

peran dan 
beban kerja  

sebesar 38,8% 

(β= 0,129, 
p<.001) 

3. Stres dari 

rekan kerja 
dan kehidupan 

sehari  – hari 

dengan 

varians 54,9% 
(β= 0,323, 

p<.001) 

4. Stres karena 
kurangnya 

pengetahuan 

dan 

keterampilan 
professional 

varians 

sebesar 61,8 

Penelitian 

menunjukkan 
bahwa faktor stres 

kerja perawat 

dapat 
meningkatkan niat 

perawat yang baru 

direkrut untuk 

berhenti dari 
pekerjaannya. 

Diantara faktor 

tersebut adalah 
adalah stress 

karena merawat 

pasien, stress dari 
peran dan beban 

kerja, stress dari 

rekan kerja dan 

kehidupan sehari 
– hari serta stress 

karena kurangnya 

pengetahuan dan 
keterampilan 

professional 

terbukti memiliki 

dampak yang 
signifikan pada 

mereka.  
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%  (β= 0.137, 
p<.001) 

2. Eun – Kyoung 

Lee  & Ji – Soo 

Kim  
 

2019, Korea 

 

Nursing stress 
factors 

affecting 

turnover 
intention 

among hospital 

nurses 
 

 

Untuk 

mengidentifikasi 

faktor -faktor 
stress 

keperawatan 

yang 

mempengaruhi 
turnover 

intention pada 

perawat rumah 
sakit.  

 

329 

perawat 

Cross 

sectional 

deskriptif 

27 rumah 

sakit di Korea 

selatan . data 
dikumpulkan 

pada bulan 

Mei – 

November 
2018 dengan 

menggunakan 

kuisioner 
 

Pengukuran 

menggunakan 

skala stress 
keperawatan 

korea yang telah 

dimodivikasi  

dari skala asli 
oleh French et 

al (2000) 

1. Kematian dan 

sekarat 

2. Konflik 
dengan dokter 

3. Persiapan 

emosional 

yang tidak 
memadai 

4. Masalah yang 

berkaitan 
dengan teman 

sebaya 

5. Masalah yang 
berkaitan 

dengan 

suverpisor 

6. Beban kerja 
7. Ketidakpastian 

mengenai 

pengobatan 
8. Pasien dan 

keluarganya 

9. diskriminasi 

1. stres dari 

pasien dan 

keluarga  ( β= 
.27.p<.001) 

2. stres beban 

kerja (β=.21. 

p=.007) 
3. stres konflik 

dengan 

supervisor (β= 
.16, p= .047) 

4. stres dari 

konflik 
dengan rekan -

rekan (β= .14, 

p= .027) 

 

Stress dari 

hubungan 

interpersonal 
dengan pasien dan 

keluarga mereka, 

supervisor dan 

rekan – rekan 
memiliki dampak 

yang cukup besar 

pada keinginan 
untuk berpindah. 

Variable -variabel 

ini menjelaskan 
40% dari varians 

turnover intention 

antara perawat 

rumah sakit. 
  

3. John Robert 
Bautista , Percy 

Aiggie S 

Lauria, Maria 
Cecilia S, 

Maheni 

Micarla G. 
Maranion, 

Hermeliza H 

Villanueva, 

Untuk 
menetukan 

stressor mana 

yang memiliki 
kejadian 

tertinggi dan 

stressor apa 
yang terkait 

dengan hasil 

perawat,  

427 staf 
perawat 

Cross 
sectional 

dan 

deskriptif 
korelasi 

Dilakukan di 
rumah sakit 

swasta 

tingkat tersier 
besar di 

Metro 

Manila, 
Filipina. Pada 

bulan juli dan 

Skla stress 
keperawatan 

digunakan untuk 

mengukur 
frekuensi stress. 

Permodelan 

persamaan 
struktural 

digunakan untuk 

menghubungkan 

1. Beban kerja 
2. Ketidakpastian 

kerja 

3. Persiapan 
yang tidak 

memadai 

4. Konflik 
dengan 

perawat 

1. Beban kerja 
(β=.30,=.27, 

p<.001) 

2. Konflik 
dengan 

perawat (β= 

.41, =.28, p= 

.004)  

Berhubungan 

positif dengan 

Skala stress 
keperawatan 

memiliki struktur 

faktor yang 
berbeda 

berdasarkan 

survey perawat. 
Hanya beban kerja 

dan konflik 

dengan perawat 
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Robert C 
Sumaguingsing 

& Ronne D. 

Abeleda 

 
 

2019, Filiphina 

 
Specific 

stressors relate 

to nurse job 

satisfaction, 
perceived 

quality of care, 

and turnover 
intention 

 

 

seperti kepuasan 
kerja, kualitas 

perawatan yang 

dirasakan, dan 

niat berpindah.   

Agustus 
2017.  

 

stressor dan 
hasil perawat.  

 

5. Kurangnya 
dukungan 

6. Kematian 

pasien  

7. Konflik 
pengobatan 

turnover 
intention.  

Hal ini 

menunjukkan 

bahwa  beban 
kerja yang 

tinggi dan 

konflik 
dengan 

perawat 

meningkatkan 

niat perawat 
untuk 

mengundurkan 

diri.  
 

yang terkait 
dengan hasil 

perawat  untuk 

meninggalkan 

organisasi 
mereka. 

4. Labrogue, 
Jaade Los 

Santos, 

Falgura, Ce 
Nwafor, JR 

Gakabay, RA 

Rosales & CN 
Firmo 

 

2019, Filipina  

 
Predictors of 

nurse turnover 

intention at one 
and five years 

time 

 

Untuk menguji 
peran dimensi 

pekerjaan, 

kepuasan kerja, 
dan stress 

psikologis dan 

kelelahan kerja 
dalam 

memprediksi 

turnover 

intention pada 
kurun waktu 

satu dan lima 

tahun diantara 
perawat 

professional di 

Filipina. 

549 
perawat 

Cross 
sectional 

Dilakukan 
pada enam 

rumah sakit 

di filipina 
tengah 

selama 

periode 
oktober 2018 

– januari 

2019 

Stress 
psikologis pada 

perawat diukur 

dengan 
menggunakan 

bentuk pendek 

received stress 
scale (PSS). 

(skala 

pengukuran 

tekanan hidup ) 

1. Kebijaksanaan 
keterampilan 

2. Otoritas 

keputusan  
3. kontrol tugas 

4. Tekanan 

waktu 
 

Variabel stres kerja 
yang tinggi  pada 

tahun pertama secara 

keseluruhan 
menjelaskan antara 

25% dan 31% dari 

varian untuk 
berpindah. Sementara 

untuk jumlah 

keseluruhan perawat 

menyebutkan bahwa 
50 % perawat berniat 

untuk meninggalkan 

organisasi mereka 
dalam satu tahun dan 

lebih dari 75% 

berencana ubtuk 

Hasil turnover 
intention yang 

lebih tinggi pada 

waktu satu dan 
lima tahun 

tergantung pada 

stress kerja 
perawat.  
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melakukannya dalam 
waktu lima tahun 

5. Wen – Yen LO, 

Li-Yin CHIEN, 

Fang – Ming 
Hwang, Nicole 

Huang, & Shu 

– Ti Chiou 

 

2017, Taiwan  

 

From Job stress 
to intention to 

leave among 

hospital nurse : 
A structural  

modelling 

approach 

 

Untuk menguji 

hubungan 

struktural stress 
kerja dengan 

turnover 

intention 

melalui 
kepuasan kerja, 

suasana hati 

yang tertekan 
dan adaptasi 

stress diantara 

perawat rumah 
sakit. 

Sampel 

penelitian 

adalah 
26.945 dan 

19.386 

perawat 

klinis pada 
tahun 

2011 dan 

2014. 

Survey 

Cross 

sectional 

- Permodelan 

persamaan 

structural 
digunakan untuk 

menguki 

hubungan antara 

variable 
penelitian 

berdasarkan 

model yang 
dihipotesiskan.  

Prosedur 

validasi silang 
digunakan 

untuk  

memastikan 

stabilitas dan 
validasi model 

di kedua sampel 

1. Stressor 

tingkat mikro 

(kurang 
dukungan, 

tuntutan 

pekerjaan, 

promosi dan 
kolega) 

2. Stressor 

tingkat meso 
dan makro ( 

kebijakan / 

permintaan 
eksternal dan 

kolega tidak 

didepartemen 

yang sama) 
3. Ketidakpastian 

tentang 

pengobatan 
(resiko 

pekerjaa, 

pasien dan 
dampak 

kematian 

pasien) 

Hasil jalur hipotesis 

untuk model structural 

atau efek langsung 
dari stres kerja untuk 

keluar dari profesi 

pada tahun 2011  (p. 

0.016) dan tahun 2014 
(p. 0.015). hal ini 

berarti signifikan 

dengan niat berpindah  

Banyak perawat 

berniat 

meninggalkan 
organisiasi 

mereka tidak 

hanya rumah sakit 

mereka saat ini, 
tetapi juga profesi 

mereka. Stress 

kerja yang 
dimiliki perawat 

memilki efek 

langsung untuk 
meniggalkan 

rumah sakit dan 

niat untuk 

meniggalkan 
profesinya. Niat 

untuk 

meniggalkan 
rumah sakit 

biasanya 

mendahului niat 
untuk 

meninggalkan 

profesi.  

6. Zahra Chrgini, 
mohammad 

Asghari 

Jafarabadi, dan 
Edris 

Kekamam 

 

Untuk menguji 
antara stress 

kerja, kualitas 

kehidupan kerja, 
dan turnover 

intention antara 

perawat yang 

203 
perawat 

Survey 
cross 

sectional 

Penelitian 
dilakukan di 

unit 

perawatan 
kritis di 

rumah sakit di 

Tabriz Iran. 

Menggunakan 
kuisioner sendiri 

dan digunakan 

aniliss regresi 
logistik 

berganda untuk 

menentukan 

1. Stressor peran 
terkait dengan 

ambiguitas 

peran dan 
konflik peran  

2. Stress tugas 

yang terkait 

1. Stressor peran  
(SD: 2.96 

(0.96) 

2. Stressor tugas 
(SD: 3.28 

(0.79) 

Studi ini 
menumukan 

bahwa mayoritas 

perawat berniat 
untuk 

meniggalkan 

pekerjaan mereka 
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2019, Iran 
 

Occupational 

stress, quality 

of working life 
and turnover 

intention 

amongst nurses 
 

bekerja di unit 
perawat kritis di 

Iran.  

 

Antara juli 
dan 

November 

2017 dengan 

sampel 
sebanyak 203 

perawat.  

 

faktor – faktor 
yang 

memepengaruhi 

turnover 

intention. 
 

dengan beban 
dan tanggung 

jawab 

3. Stressor 

kebijakan 
organisasi  

4. Stressor 

lingkungan 
kerja 

5. Stressor 

hubungan 

interpersonal  

3. Stressor 
kebijakan 

organisasi ( 

SD : 3.56 

(1.03) 
4. Stressor 

lingkungan 

kerja ( SD: 
3.37 (0.99) 

5. Stressor 

interpersonal 

(SD : 3.21 
(1.08) 

Hasil regresi 

menunjukkan 
bahwa stressor 

tugas  dengan nilai 

(p = 0.040) dan 
stressor 

interpersonal (P=  

0.029) sebagai 

predictor terbesar 
dari turnover 

intention perawat . 

dengan stress 
kerja yaitu tugas 

yang tinggi serta 

stress 

interpersonal 
ditemukan 

sebagai penyebab 

utama stress yang 
dirasakan perawat 

yang bekerja 

diunit tertentu.  
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Lampiran Analisa data  

No  Penulis, tahun dan 

negara 

Desain Tujuan, sampel dan setting  Temuan dan kesimpulan  Key finding 

1. Lulin Zhou, Arielle 

Doris Kachie 
Tetgoum, Pangeran 

Ewudzie Quansah, & 

Joseph Owusu-Marfo 
 

2020, Cina  

 

Cross sectional Untuk menyelidiki beberapa 

kemungkinan faktor stress 
kerja yang dapat 

mempengaruhi perilaku 

perawat yang baru direkrut 
untuk melanjutkan atau 

menghentikan pekerjaan 

mereka dari organisasi mereka. 
Sampel pada penelitian   

Sebanyak 654 respon dari 

perawat pemula yang bekerja 

di 20 rumah sakit daerah Cina. 
 

Dari temuan didapatkan 4 faktor 

stress secara signifikan berpengaruh 
terhadap turnover intention yaitu 

stress merawat pasien sebesar 23,2 % 

varians, stress dari peran dan beban 
kerja sebesar 38,8% varians, stress 

dari rekan kerja dan kehidupan sehari 

– hari sebesar 54,9%  serta stress dari 
kurangnya pengetahuan dan 

keterampilan professional 61, 8%.  

Hal ini dilihat pada nilai yang 

diperoleh masing -masing signifikan 
terhadap kejadian niat berpindah atau 

turnover intention perawat dirumah 

sakit. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat beberapa jenis stress 

yang ditemukan dan memicu terjadi 

intensi turnover pada perawat yang 

bekerja di rumah sakit.  

- Faktor organisasi  

meliputi : stres 
merawat pasien ; stres 

peran dan beban kerja, 

stress dari rekan kerja 
dan kehidupan,stres 

karena kurang 

pengetahuan 

2 Eun – Kyoung Lee  & 

Ji – Soo Kim  

 

2019, Korea 

 

Cross sectional 

deskriptif 

Untuk mengidentifikasi faktor 

-faktor stress keperawatan 

yang mempengaruhi turnover 
intention pada perawat rumah 

sakit.  

329 perawat direkrut melalui 

convenience sampling dari 27 
rumah sakit di Korea selatan . 

data dikumpulkan pada bulan 

Temuan didapatkan sebanyak empat 

jenis stres yaitu stres dari pasien dan 

keluarga secara signifikan 
mempengaruhi turnover intention, 

stress beban kerja mempengaruhi 

turnover intention, stress konflik 

dengan supervisor , dan stress dari 
konflik dengan rekan – rekan 

mempengaruhi turnover intention 

dilihat dari hasil signifikan. Sehingga 

- Faktor organisasi : 

stres beban kerja, stress 

konflik dengan 
supervisor,Stres 

konflik dengan rekan , 

Stress dari keluarga 

dan pasien 
(interpersonal) 
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Mei – November 2018 dengan 
menggunakan kuisioner 

 

 

dari hasil temuan diatas dapat 
dikategorikan sebagai pencetus 

turnover intention perawat. 

 

3 John Robert Bautista , 
Percy Aiggie S Lauria, 

Maria Cecilia S, 

Maheni Micarla G. 

Maranion, Hermeliza 
H Villanueva, Robert 

C Sumaguingsing & 

Ronne D. Abeleda 
 

 

2019, Filiphina 
 

Cross sectional 
dan deskriptif 

korelasi 

Untuk menetukan stressor 
mana yang memiliki kejadian 

tertinggi dan stressor apa yang 

terkait dengan hasil perawat,  

seperti kepuasan kerja, kualitas 
perawatan yang dirasakan, dan 

niat berpindah.   

Data survey dikumpulkan dari 
427 staf perawat yang bekerja 

di rumah sakit swasta tingkat 

tersier besar di Metro Manila, 
Filipina. Pada bulan juli dan 

Agustus 2017.  

 

Terdapat dua jenis stress perawat 
yang didapatkan secara siginifikan  

yaitu beban kerja yang tinggi dan 

konflik dengan perawat 

meningkatkan niat untuk 
meninggalkan organisasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa  beban kerja 

yang tinggi dan konflik dengan 
perawat meningkatkan niat perawat 

untuk mengundurkan diri dari tempat 

kerja mereka.  
 

- Faktor organisasi : 
beban kerja dan konflik 

dengan perawat 

4 Labrogue, Jaade Los 
Santos, Falgura, Ce 

Nwafor, JR Gakabay, 

RA Rosales & CN 
Firmo 

 

2019, Filipina  

 

Cross sectional  Untuk menguji peran dimensi 
pekerjaan, kepuasan kerja, dan 

stress psikologis dan kelelahan 

kerja dalam memprediksi 
turnover intention pada kurun 

waktu satu dan lima tahun 

diantara perawat professional 

di Filipina. 
Sampel 549 perawat dari enam 

rumah sakit di filipina tengah 

selama periode oktober 2018 – 
januari 2019 

Variabel stres kerja yang tinggi  pada 
tahun pertama secara keseluruhan 

menjelaskan antara 25% dan 31% 

dari varian untuk berpindah. 
Selanjutnya dijelaskan bahwa sekitar 

50% perawat berniat untuk 

meninggalkan organisasi mereka 

dalam satu tahun dan lebih dari 75% 
berencana untuk melakukannya 

dalam waktu lima tahun.  Hal ini 

dijelaskan bahwa beban kerja 
merupakan pemicu stress kerja yang 

terjadi pada perawat tersebut 

sehingga memunculkan niat 
berpindah pada perawat yang bekerja 

dirumah sakit.  

- Faktor organisasi yaitu 
stres kerja 
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5 Wen – Yen LO, Li-
Yin CHIEN, Fang – 

Ming Hwang, Nicole 

Huang, & Shu – Ti 

Chiou 
 

2017, Taiwan  

 

Survey cross 
sectional 

Untuk menguji hubungan 
structural stress kerja dengan 

turnover intention melalui 

kepuasan kerja, suasana hati 

yang tertekan dan adaptasi 
stress diantara perawat rumah 

sakit. 

Sampel penelitian adalah 
26.945 dan 19.386 perawat 

klinis pada tahun 2011 dan 

2014 

Stres kerja merupakan faktor yang 
mempengaruhi niat berpindah 

perawat secara langsung. Dari hasil 

temuan dijelaskan bahwa terdapat 

jalur struktural dari stress kerja 
hingga niat meninggalkan rumah 

sakit. Stress kerja menyebabkan niat 

untuk meninggalkan rumah sakit 
sebelum niat meninggalkan profesi. 

Dan sekitar 55% dari varian berniat 

,meninggalkan profesi pada masing – 

masing tahun 

- Faktor organisasi : 
stress 

-  kerja 

6 Zahra Chrgini, 

mohammad Asghari 

Jafarabadi, dan Edris 
Kekamam 

 

2019, Iran 

 

Survey cross 

sectional 

Untuk menguji antara stress 

kerja, kualitas kehidupan kerja, 

dan turnover intention antara 
perawat yang bekerja di unit 

perawat kritis di Iran.  

Penelitian dilakukan di unit 

perawatan kritis di rumah sakit 
di Tabriz Iran. Antara juli dan 

November 2017 dengan 

sampel sebanyak 203 perawat.  
 

Ada dua stressor yang secara 

signifikan mempengaruhi niat 

berpindah yaitu stressor tugas dan 
stress interpersonal. Hal ini 

ditemukan pada perawat yang 

bekerja di CCU dengan tingkat stres 

yang tinggi hampir dua kali lebih 
mungkin untuk meninggalkan 

pekerjaan mereka. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pemicu utama 
stress pada perawat pada saat bekerja  

diunit khusus diperoleh dari tugas 

yang terlalu berat dengan beberapa 
kebutuhan pasien dan stress 

interpersonal yang dirasakan perawat 

terhadap pasien atau keluargnya.  

- Faktor organisasi  yaitu 

stressor tugas dan 

stressor interpersonal 
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LAMPIRAN HASIL PENCARIAN  

Hasil pencarian data base Pubmed 
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Hasil pencarian database Proquest 

 

 

 

 

 

 

Hasil pencarian data base Scient Direct 
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Hasil pencarian database EBscoHost 
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Hasil pencarian data base ClinicalKey nursing 

 

Hasil pencarian database Wiley Online Library 
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